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Abstrak
 

Tuberkulosis paru merupakan penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan di dunia termasuk di

Indonesia, negara dengan kasus TB terbanyak kelima di dunia. Prevalensi TB paru di Indonesia menurut

Riskesdas 2013 sebesar 0,4% (400/100.000) dan salah satu provinsi yang memiliki prevalensi TB paru di

atas prevalensi nasional adalah DKI Jakarta (0,6%). Kepadatan yang tinggi, merokok tembakau, diabetes,

dan malnutrisi diketahui sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi keterpaparan terhadap infeksi

Mycobacterium tuberculosis dan perkembangan TB aktif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor klinis, sosio-demografi, dan lingkungan

dengan kejadian TB paru usia  15 tahun di Provinsi DKI Jakarta tahun 2013 berdasarkan data Riskesdas

2013. Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang. Analisis data dengan regresi logistik ganda

menggunakan SPSS versi 17.0 . Penderita TB paru adalah responden yang pernah didiagnosis oleh tenaga

kesehatan melalui pemeriksaan dahak dan/atau foto rontgen dalam waktu  1 tahun atau memiliki semua

gejala klinis TB paru.

Hasil penelitian menemukan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian TB paru usia  15 tahun yaitu,

diabetes melitus (POR = 3,25), status perkawinan (tidak kawin) (POR=0,44), riwayat merokok (POR=1,93),

dan interaksi antara status gizi dengan umur (POR=21,31). Pengendalian dan pencegahan terhadap faktor

risiko TB diantaranya edukasi tentang gizi, konseling mengenai pentingnya menjaga kadar gula darah bagi

para diabetesi, dan memperluas Kawasan Tanpa Rokok penting untuk dilakukan guna menurunkan

prevalensi TB paru serta mendukung keberhasilan program pengendalian TB paru di DKI Jakarta.
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